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BAB V 

KESIMPULAN 

1.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dalam proses pengembangan kawasan wisata hutan 

mangrove sebagai asset wisata desa dapat menyimpilkan bahwa pengembangan 

kawasan wisata desa sangat penting untuk mendorong pembangunan yang ada di 

Lombok Barat, khususnya masyarakat desa Lembar Selatan Dusun Pesanggran. Dan 

mengingat program-programnya pemerintah ingin memajukan kawasan wisata guna 

untuk meningkatkan pembangunan tentu kita harus memulai dari desa, utnuk karena 

itu pemerintah daerah maupun penmerintah pusat lebih baik memperhatikan kawasan 

deas wisata Khusunya Kawasan Wisata Hutan Mangrove. 

 Wisata Hutan Mangrove saat ini terlihat kerusakan yang lumayan parah sehingga 

pengunjung local maupun asing yang dating kewisata hutan mangrove lumayan kecewa 

dikarenakan cukup berpotensi wisata mangrove untuk dikembangkan maka dari itu 

pihak pemerintah maupun pengelola harus lebih lagi memperhatikan dan 

mengembangkan wisata hutan mangrove guna untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

 Kedepanya diharapkan pemerintah daerah dan desa tidak hanya focus pada 

dinasti air dan alamnya saja namun akan coba mengembangkan wisata budaya kuliner 

dan religi yang di padu dan di rangkai menjadi satu dalam satu kawasa  desa Lembar 

Selatan atau kawasan wisata hutan mangrove melibatkan warga dan aparatur desa 
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dengan model kelola pariwisata berbasis masyarakat dinamika agar memeprbaiki 

perekonomian warga setempat. 

1.2. Saran 

1. Bagi mayarakat 

Saya berharap kepada masyarakat dengan adanya wisata hutan mangrove ini 

untuk menjaga kelestarian hutan mangrove. 

2. Bagi pengelola  

Saya berharap agar pengelola mengetahui perlunya untuk memenuhi syarat-

syarat dalam pengelolaan wisata  

3. Bagi Pemerintah Desa 

Saya selaku peneliti sangat berharap agar Kepala Desa Lembar Selatan untuk 

memperhatiakn potensi wisata yang berada di fdEsa Lembar Selatan. 

4. Bagi Dinas Pariwisata Lombok Barat 

Saya berharap Kepada Dinas Pariwisata Lombok Barat karena mengingat 

program-program pemerintah pusat maupun daerah untuk mendorong 

pembangunan melalui sector parawisata, sehubung dengan wisata wisata 

harus di bangun melalui desa. 
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DOKUMEMTASI PENELITIAN : 
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